




ANALISIS ANTARA LAPORAN KEUNGAN KOMERSIAL DENGAN 
AKUNTANSI PERPAJAKAN DALAM MENENTUKAN PENGHASILAN 









Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 
Mencapai Derajat Ahli Madya Program Studi Diploma III Perpajakan  





PROGRAM STUDI DIPLOMA III PERPAJAKAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 





ANALISIS ANTARA LAPORAN KEUNGAN KOMERSIAL DENGAN 
AKUNTANSI PERPAJAKAN DALAM MENENTUKAN PENGHASILAN 









Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna 
Mencapai Derajat Ahli Madya Program Studi Diploma III Perpajakan  





PROGRAM STUDI DIPLOMA III PERPAJAKAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 











ANALISIS ANTARA LAPORAN KEUANGAN KOMERSIAL DENGAN 
AKUNTANSI PERPAJAKAN DALAM MENENTUKAN PENGHASILAN 





      Terdapat perbedaan antara laporan keuangan komersial dengan akuntansi 
perpajakan. Pedoman laporan keuangan komersial yaitu dengan PSAK, sedangkan  
akuntansi perpajakan selain PSAK juga berpedoman pada peraturan perpajakan. 
Perbedaan tersebut menimbulkan masalah bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk memberikan gambaran perbedaan antara akuntansi komersial dengan 
akuntansi perpajakan yang berdampak pada penentuan Penghasilan Kena Pajak (PKP). 
      Sehubungan dengan masalah tersebut, maka dilakukan analisis mengenai 
perbedaan antara akuntansi komersial dengan akuntansi perpajakan dalam penentuan 
PKP. Penelitian analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan 
komersial, laporan keuangan fiskal, yang meliputi SPT PPh WP Badan, hasil 
pemeriksaan oleh Kantor Pajak, dan SPT tahunan PPh Pasal 21, serta SPT masa PPN. 
      Hasil daripada penelitian analisis ini menunjukkan adanya perbedaan antara 
laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal, yang meliputi perbedaan 
penghasilan, biaya-biaya, dan lainnya. 
      Dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi perpajakan dapat dilakukan tanpa 
merubah sistem daripada akuntansi komersial dengan akuntansi perpajakan, dengan 
cara dilakukannya rekonsiliasi fiskal. 
 









ANALYSIS BETWEEN COMMERCIAL FINANCIAL STATEMENTS WITH 
ACCOUNTING TAXATION IN DETERMINING TAXABLE INCOME (PKP) AT  





      There is a difference between the commercial financial statements with 
accounting taxation. Commercial financial report guidelines with PSAK, while 
accounting taxation in addition to PSAK also based on taxation. These differences 
cause problem for company. The purpose of this study aims to provide an overview of 
the differences between commercial accounting with accounting taxation that impacts 
on the determination of Taxable Income (PKP). 
      In connection with the issue, then conducted analysis on the difference between 
commercial accounting with accounting taxation in the determination of PKP. Study 
analysis was conducted to compare the financial statements of commercial, financial 
statements of fiscal, that include SPT PPh WP bodies, the results of the examination 
by the tax office, and annual SPT PPh Article 21,  as well as the time SPT PPN period.. 
      The result of the study of this analysis shows that there is a difference between the 
commercial financial statements with the fiscal financial statements, which include 
differences of income, expenses, and more. 
It can be concluded that the application of accounting taxation can be 
reconciled without changing the system than commercial accounting with accounting 
taxation, by way of doing fiscal reconciliation.. 
 

















MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 “Wahai golongan jin da manusia, jika engkau sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Engkau tidak akan mampu menembusnya 
kecuali dengan kekuatan (dari Allah)” 
(QS. Ar-Rahman: 33) 
 
“Dan janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak engkau ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya” 
(QS. Al-Isra’: 36) 
 
“Bintang-bintang adalah pengaman bagi langit, jika bintang mati, maka datanglah 
pada langit sesuatu yang mengancamnya. Dan aku adalah pengaman bagi sahabatku, 
jika aku mati, maka datanglah kepada para sahabat sesuatu yang mengancam mereka. 
Sahabatku adalah pengaman umatku, jika mereka mati, maka datanglah kepada 
umatku sesuatu yang mengancam mereka” 
(HR. Imam Muslim) 
 
“Ketika seseorang masih hambar harus memulai dari mana dan bagaiman, itu karena 
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